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Kompetensi melakukan Penelitian Tindakan Kelas bagi para guru SMP merupakan 
kompetensi pedagogis yang sangat penting yang harus dikuasai sebagai salah satu kompetensi 
profesional guru. Namun, pada kenyataannya kompetensi ini masih kurang dipahami dan dikuasai 
oleh para pendidik khususnya para guru di SMP MAKNA BAKTI Kemayoran Jakarta. Bahkan 
Ketika harus membuat laporan PTK  para guru mengalami kesulitan. Untuk membantu para guru 
mengatasi kesulitannya, PRODI PEP Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Prof.Dr.HAMKA (UHAMKA) Jakarta telah melaksanakan kegiatan Pengabdian dan 
pemberdayaan masyarakat yang berjudul "PKM: Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Guru 
SMP MAKNA BAKTI di Kelurahan Kemayoran Jakarta”  
Kegiatan PKM ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru SMP Makna Bakti Jakarta 
dalam melakukanPTK dan memberikan bekal pengetahuan tentang bagaimana membuat laporan 
PTK khususnya bagi pada guru di Kelurahan Kemayoran Jakarta Pusat dan para guru pada 
umumnya. 
Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada masa pandemic Covid-19, sehingga dilaksanakan 
secara daring dengan memanfaatkan ruang virtual menggunakan  aplikasi Zoom Meeting. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 desember 2020 dan 6 Februari 2021. Pada pertemuan 
pertama diisi dengan Pembekalan materi yang terkait teori tentang Penelitian Tindakan Kelas. 
Pada kesempatan tersebut para guru mendapat penjelasan tentang Penelitian Tindakan Kelas dan 
langkah langkah membuat laporan PTK Sedangkan pada pertemuan ke 2, para peserta mengikuti 
kegiatan Worksbop membuat laporan PTK. Di akhir kegiatan PKM para peserta  
mempresentasikan laporan PTKnya. Produk kegiatan PKM ini adalah  artikel pada media ber 
















Alhamdulillah, Paji syukur penulis panjatkann atas kehadirat Allah Swt yang telah 
melimpahkan segala rahmat dan hidayab-Nya sehinga laporan Pengabdian Pada Masyarakat ini 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Analisis Situasi 
 
Kebijakan peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran harus selalu diupayakan oleh 
berbagai pihak, baik pemerintah maupun komponen lain yang terlibat dalam proes tersebut. 
Guru sebagai salah satu komponen di dalamnya memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
besar. Karena masa depan suatu bangsa ditentukan oleh guru yang berkualitas. Tugas dan 
tanggung jawab tersebut tidak hanya sekedar membuat peserta didik menjadi tahu dan 
memahani bahan ajar yang diberikan, tetapi dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia 
terdidik yang memahami perannya sebagai manusia, schingga bermanfaat bagi diri dan 
lingungan sekitamya. 
Hal ini dapat dimengerti, karena guru yang bermutu adalah mereka yang mampu 
membelajarkan peserta didik secara efekif, sesuai dengan kendala, sumber daya, dan 
lingkungannya. Di lain pihak, mutu guru sangat berkaitan erat dengan pengakuan masyarakat 
atas status guru sebagai suatu jabatan profesional. Karenanya, guru dituntut untuk 
meningkatkan kualitas kompetensi mendidik dan sikap profesional yang tingsi Tugas dan 
tanggang jawab tersebut tidak hanya sekedar membuat peserta didik menjadi tahu dun 
memahami bahan ajar yang diberikan, tetapi dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia 
terdidik yang memabami perannya scbagai manusia, sehing bermanfat bagi diri dan 
lingkungan sekitamya. 
Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus. Tugas guru meliputi 
mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan kepada peserta didik. 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 39 ayat 2 yaitu: "Pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi". 
Guru yang profesional harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan program 




tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Menurut Undung-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 pasal 10 ayat I tentang Guru dan Dosen (2006:7) "Kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi". Berdasarkan pernyatan tersebut dapat dinyatakan bahwa penguasan empat 
kompetensi tersebut mutlak hars dimiliki setiap guru untuk menjadi tenaga pendidik yang 
profesional. Kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung jawab yang 
dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya. jelas bahwa seorang guru dituntut 
memiliki kompetensi atau kemampuan dalam ilmu yang dimilikinya,kemampuan penguasaan 
pelajaran, kemampuan berinteraksi social, baik dengan sesama peserta didik maupun dengan 
sesama guru dan kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas. Dan hal ini sejalan dengan 
pandangan Makmun (Usman, 2007: 262) bahwa Setiap kompetensi pada dasamya mempunyai 
6 unsur yaitu: (1) performance: penampilan sesuai bidang profesinya; (2) subject component; 
penguasaan bahan/substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai bidang profesinya; 
(3) professional; substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai bidang profesinya; (4) 
process: kemampuan intelektual seperti berpikir logis, pemecahan masalah, kreatif, membuat 
keputusan; (5) adjustment; penyesuian diri; (6) attitude: sikap, nilai kepribadian. 
Dari pernyataan ternsebut dapat dikatakan kompetensi guru adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya 
secara tepat dan efektif. Salah satu kompetensi professional guru tersebut adalah kompetensi 
melakukan penelitian tindakan kelas. 
Kompetensi melakukan Penelitian Tindalan Kelas bagi para guru merupakan 
kompetensi pedagogis yang sangat penting yang harus dikusai sebagai salah satu kompetensi 
profesional guru. Namun, pada kenyataannya kompetensi ini masih kurang dipahami dan 
dikuasai oleh para pendidik khususnya para guru di SMP Makna Bakti Kemayoran Jakarta. 
Di Kecamatan Kemayoran terdapat beberapa sekolah SMP swasta yang berdiri dari 
yayasan besar dan yayasan sosial individual. Salah satu sekolah SMP swasta yang didirikan 
oleh yayasan sosial individual adalah sekolah SMP Makna Bakti. SMP makna bakti dapat 
disebut sebagai sekolah kecil namun memiliki kepedulian yang tinggi pada masyarakat dengan 




tenaga pendidik yang mumpuni dalam bidangnya karena sebagian besar guru di Makna Bakti 
masih terbilang muda dan memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan diri secara 
optimal bahkan 4 guru sudah menyelesaikan studi S2 dan 1 Guru sedang menyelesaikan 
pendidikan S2nya. Guru yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di SMP ini adalah 19 
orang. Adapun latar belakang Pendidikan para guru SMP Makna Bakti dapat terlihat pada tabel 
berikut ini: 
 
No Status Pendidikan Jumlah Keterangan 
    
1 Lulus Sarjana S-1 18 Orang 3 Orang sdh tersertifikasi 
    
2 Sedang Menempuh Pendidikan S-1 1 Orang Kuliah di UNINDRA 
    
3 Lulus SLTA 1 Orang - 
    
 
Dari proses wawancara, didapatkan informasi bahwa guru di SMP Makna Bakti belum 
melakukan penelitian tindakan kelas. Bahkan mereka belum tahu apa itu penelitian tindakan 
kelas dan bagaimana melakukannya Oleh Sebab itu LPPM Universitas Muhammadiyah Prot 
Dr HAMKA (UHAMKA) Jakarta bekerjasama dengan SMP Makna Bakti Jakarta merancang 
kegiatan Pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang berjudul "PKM : Pelatihan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Di SMP Makna Bakti Jakarta di Kecamatan Kemayoran" 
 
1.2 Permasalahan Mitra 
 
Berdasarkan hasil analisis situasi dan berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, 
permasalahan mitra dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Para guru yang terlibat sebagai tenaga pendidik di SMP MAKNA BAKTI Kemayoran 
Jakarta adalah para guru yang perlu ditingkatkan kompetensinya. Pada umumnya mereka 
kurang aktif mengikuti pelatihan-pelatihan. 
2. Para guru yang terlibat sebagai tenaga pendidik di SMP MAKNA BAKTI Kemayoran 
Jakartasebagian besar belum pernah melakukan penelitian tindakan kelas, dan belum 
memahami ilmu tentang PTK dan bagaimana melakukan PTK 
 
 




Kegiatan PKM ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru SMP MAKNA BAKTI 
Kemayoran Jakarta dalam melakukan PTK dan memberikan bekal pengetahuan tentang 





Sasaran Kegiatan PKM ini adalah para guru di SMP Makna Bakti yang diharapkan 
memberi manfaat  yaitu  Kegiatan pelatihan ini  menjadi upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran guru di kelas  dan menghasilkan suatu karya Penelitian sebagai produk kegiatan 




BAB 3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Berdasarkan permasalahan mitra yang telas dijelaskan pada BAB I, solusi yang 
ditawarkan Prodi PEP Sekolah Pascasarjana UHAMKA adalah melaksanakan PKM dengan 
tujuan mengembangkan kompetensi guru SMP MAKNA BAKTI Kemayoran Jakarta. 
Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, Pembekalan, dan workshop. 
Pelatihan ini membekali para guru tentang prinsip-prinsip PTK, langkah- langkah PTK dan 
bagaimana menyusun laporan  PTK. 
Ani Widayati dalam Jumal Pendidikan Akuntansi Indonesia Volume VI Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu langkah nyata yang dilakukan oleh guru dalam memperbaiki 
kualitas pembelajaran yang dilaksanakannya. Hal ini didasari pada permasalahan yang 
dihadapi oleh guru sangat beragam dalam kegiatan belajar mengajar. Permasalahan harus 
diidentifikasi dan diformulasi untuk dicarikan upaya pemecahan dalam wadah penelitian 
tindakan kelas sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara efektif. 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu kemampuan yang harus dimilliki dan 
dilakukan oleh guru untuk menjaga profesionalitas kinerjanya. Dengan penelitian tindakan 
kelas dimungkinkan terjadinya peningkatan kualitas. Sanjaya (2018, h. 11) Menjelaskan 
bahwa Penelitian tindakan kelas merupakan suatu langkah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru sebagai wujud profesionalisme guru. Serupa 
dengan hasil penelitian Ningsih dkk (2020, h. 223 ) bahwa penelitian tindakan kelas dapat 
meningkatkan profesionalisme seorang guru dalam mengajar. Didukung oleh penelitian 
Supanri (2020, h. 51) bahwa peningkatan kinerja guru dapat diupayakan melalui penelitian 
tindakan kelas sehingga guru menjadi profesional. Menurut Rusdi (2020, h. 224) 
 
 
menyatakan bahwa adanya pelatihan dan pendampingan menyusun proposal penelitian 
tindakan ternyata mampu meningkatkan motivasu dan kualitas guru dalam menyusun 
proposal penelitian tindakan kelas dengan baik. 
Berdasarkan artikel tersebut, disimpulkan bahwa kompetensi guru melakukan PTK 
adalah salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru yang professional. Sebagai upaya 
meningkatkan kompetensi guru SMP MAKNA BAKTI maka LPPM UHAMKA Jakarta 
melaksanakan PKM: Pelatihan PTK Guru SMP MAKNA BAKTI Kemayoran Jakarta. PKM 
untuk Para Guru SMP MAKNA BAKTI Kemayoran Jakarta membekali para Guru MI dengan 
pengetahuan dan keterampilan merancang Penelitian Tindakan Kelas. Setelah mengikuti 
kegiatan PKM ini Para guru SMP MAKNA BAKTI Kemayoran Jakarta semakin kompeten, 
khususnya dalam merancang dan melakukan Penelitian Tindakan Kelas dan menyusus 
laporan PTK. Kegiatan PKM ini dilakukan dalam 2 hari. Tahapan kegiatan terinci dalam 2 
tahap yaitu: Pembekalan, Pemberian Materi dan Workshop. Proses pembelajaran dalam 
kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif. Dan Strategi 
penyampaian materi disampaikan dengarn menggunakan metode ceramah, diskusi, latihan 
dan presentasi. Adapun rincian materi yang diberikan adalah Prinsip Dasar Penelitian 





BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 
 
Adapun luaran yang diharapkan dari PKM ini adalah meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan para guru SMP MAKNA BAKTI Kemayoran Jakartadalam melakukan PTK dan 
Menyusun laporan PTK. Selain itu luaran yang diharapkan sebagai produk PKM adalah, Junal 
ber- ISSN atau Prosiding, dan artikel pada media masa online serta Video kegiatan PKM. 
Luaran dari kegiatan ini dapat terlihat dalam link sebagai berikut : 
1. Reportase Kegiatan dalam Media On Line KoranMu : 
https://www.koranmu.com/2021/02/pendampingan-menulis-laporan-ptk-bagi.html 
2. Publikasi Video Kegiatan : https://www.youtube.com/watch?v=Oi3B1uwySJU 
3.  Artikel  jurnal,    
BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 
MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 
 
5.1 Hambatan dan Kendala 
 
 Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilaksanakan pada masa Pandemi Covid-19 sehingga 
panitia pelaksana yang melibatkan mahasiswa, alumni dan beberapa guru SMP Makna Bakti 
mengalami hambatan dan kendala diantaranya: 
 1. Kesulitan mengatur jadwal yang disepakati untuk melaksanakan kegiatan dan 
mengalami 3 kali penjadwalan ulang, karena masing-masing memiliki kesibukan dengan 
tugas dan kewajibannya sebagai guru dan mahasiswa. 
2. Kendala Jaringan Ketika dilakukan kegiatan. Ada beberapa peserta yang mengeluhkan 
tentang kendala teknis Ketika kegiatan sedang berlangsung. Kadang suara terputus-putus,  
video tidak bisa muncul dan tidak bisa masuk ke ruang virtual. 
 
 
5.2 Tindak Lanjut 
 
 Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan survey yang dilakukan 
panitia di akhir acara mereka mengharapkan kegiatan seperti pelatihan PTK dilakukan berlanjut. 
Mereka memberi masukan untuk kegiatan selanjutnya terkait dengan bimbingan penulisan artikel 
untuk publikasi pada jurnal. 
  




Para guru SMP Makna Bakti Kemayoran Jakarta memiliki keterbatasan pengetahuan 
ilmu dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas karena pada umumnya mereka adalah 
guru kelas yang selaian mengajar juga memiliki beban kerja yang menurut mereka cukup 
banyak dan tidak pernah mendapatkan pelatihan tentang Penelitian Tindakan Kelas. Selain itu 
mereka juga memilki riwayat pendidikan yang bagi mereka hal tersebut merupakan sebuah 
keterbatasan untuk memiliki dasar pengetahuan tentang pelaksanaan Penelitian Tindakan 
Kelas. 
Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas di SMP Makna Bakti Kemayoran Jakarta 
membekali para guru, dengan pengetahuan ilmu keguruan khususnya tentang konsep dan 
tatacara pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. 
Setelah mengikuti pelatihan Penelitian Tindakan Kelas di SMP Makna Bakti 
Kemayoran Jakarta para guru, mampu membuat proposal Penelitian Tindakan Kelas yang 
selanjutnya dapat dikembangkan dalam proses pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas hingga 
memilki hasil yang dilaporkan dalam bentuk laporan Penelitian Tindakan Kelas. 
 
6.2 Saran 
1. Sebaiknya kegiatan pelatihan Menyusun proposal dan Menyusun laporan Penelitian 
Tindakan Kelas dapat dilaksanakan  berkelanjutan dan kontinyu secara berseri. 
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Minggu Total Honor 
Pelaksana 1 50.000 4 5 1.000.000 
Pelaksana 2 50.000 4 5 1.000.000 
Pelaksana 3 50.000 4 5 1.000.000 
Subtotal (Rp) 3.000.000 










Kertas  6 rim 75.000 450.000 
Tinta Hitam&warna  5 100.000 500.000 
ATK  1 paket 50.000 50.000 
     












Kegiatan hari pertama  1 250.000 250.000 
Kegiatan hari kedua  1 250.000 250.000 
     













Sewa ZOOM Premium  2 hari 250.000 500.000 
     
     
     
 
  Subtotal 
(Rp) 
500.000 
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 5.000.000 
 
  
LAMPIRAN  2: Materi Pendampingan Penulisan Laporan PTK 
 
 
Menulis karya ilmiah meningkatkan
profesionalitas guru




PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK) ADALAH PENELITIAN 
UNTUK MEMPERBAIKI PEMBELAJARAN AGAR KINERJA 





























DAFTAR TABEL (Kalau Ada)6
DAFTAR GAMBAR (Kalau Ada)7
DAFTAR LAMPIRAN8  
 
ABSTRAK
Berisi uraian ringkas permasalahan dan cara
pemecahan, tujuan, prosedur, dan hasil
penelitian. Diketik satu spasi dengan font 11.
Jumlah kata dalam abstrak tidak melebihi
300 kata dan dilengkapi dengan kata-kata
kunci sebanyak 3 – 5 kata.
 
Teks dan Gambar
Berisi kata-kata yang ingin
disampaikan oleh peneliti
sehubungan dengan pelaksanaan
penelitian dan hasil yang dicapai. 
Di bagian ini dapat pula 
disampaikan ucapan terima kasih






Berupa halaman yg memuat bagian awal
laporan, batang tubuh (bab, sub-bab), 
bagian akhir, disertai pencantuman nomor
halamannya. Berupa halaman yg memuat
bagian awal laporan, batang tubuh (bab, 




Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Quisque nec
placerat lorem. Cras non ante eu sapien sollicitudin fermentum quis nec
mauris. Ut arcu sem, sagittis non finibus fringilla, convallis nec velit. 
Donec in magna vitae lacus cursus hendrerit. Nulla facilisi. In ac lobortis




Berisikan nomor dan judul 
semua gambar atau foto yang 
ada dlm laporan disertai 
pencantuman nomor 
halamannya.
Gambar atau foto yang 
dimaksudkan adalah gambar/foto 
yg diambil selama proses penelitian 
berlangsung serta berbagai hal-hal 
penting lainnya..Untuk mengilustrasikan secara 
visual situasi 
kelas/laboratorium/lapangan 





















Memuat unsur latar belakang masalah,perumusan
masalah dan pemecahannya, termasuk tujuan
penelitian, serta manfaat hasil penelitian.
BAB 1 PENDAHULUAN
 
Menguraikan teori terkait dan temuan
penelitian yg relevan untuk memberi
arah pemilihan tindakan dan
pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Digunakan sbg dasar penyusunan
kerangka berfikir dan membangun
argumen teoretik bahwa dengan
tindakan tertentu dimungkinkan dpt
meningkatkan mutu proses dan hasil
pendidikan dan pembelajaran. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA
 
 
Mengandung unsur : Deskripsi lokasi, waktu, mata
pelajaran, karakteristik siswa di sekolah sebagai subjek
penelitian.
Siklus penelitian tindakan yg meliputi : perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan refleksi harus




Menyajikan hasil tiap-tiap siklus dng data lengkap yg berisi penjelasan
tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yg terjadi. Hal mendasar yg juga
perlu adalah perubahan pada diri siswa, lingkungan, guru, dlm kaitannya
dng perubahan proses dan hasil belajar.
Grafik/tabel dioptimalkan untuk meyakinkan analisis atas perubahan yg
terjadi.Pembahasan dilakukan dng mengkaitkan temuan dng tindakan, 
indikator keberhasilan, serta kajian teoretik – empirik.
BAB IV




Menyajikan simpulan hasil penelitian (potret kemajuan) 
sesuai dng tujuan penelitian.










lorem ipsum dolor sit 
amet, consectetur.
lorem ipsum dolor sit amet.
Daftar Pustaka dituliskan
secara konsisten dan







dengan kaidah yang digunakan
secara resmi
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Lampiran 4. Artikel ilmiah (draf) 
Pelatihan Menyusun Laporan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru  
 
Kebijakan peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran harus selalu 
diupayakan oleh berbagai pihak, baik pemerintah maupun komponen lain yang terlibat 
dalam proes tersebut. Guru sebagai salah satu komponen di dalamnya memiliki tugas 
dan tanggung jawab yang besar. Karena masa depan suatu bangsa ditentukan oleh guru 
yang berkualitas. Tugas dan tanggung jawab tersebut tidak hanya sekedar membuat 
peserta didik menjadi tahu dan memahani bahan ajar yang diberikan, tetapi dapat 
menjadikan peserta didik menjadi manusia terdidik yang memahami perannya sebagai 
manusia, schingga bermanfaat bagi diri dan lingungan sekitamya. 
Hal ini dapat dimengerti, karena guru yang bermutu adalah mereka yang 
mampu membelajarkan peserta didik secara efekif, sesuai dengan kendala, sumber 
daya, dan lingkungannya. Di lain pihak, mutu guru sangat berkaitan erat dengan 
pengakuan masyarakat atas status guru sebagai suatu jabatan profesional. Karenanya, 
guru dituntut untuk meningkatkan kualitas kompetensi mendidik dan sikap profesional 
yang tingsi Tugas dan tanggang jawab tersebut tidak hanya sekedar membuat peserta 
didik menjadi tahu dun memahami bahan ajar yang diberikan, tetapi dapat menjadikan 
peserta didik menjadi manusia terdidik yang memabami perannya scbagai manusia, 
sehing bermanfat bagi diri dan lingkungan sekitamya. 
Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus. Tugas guru 
meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan kepada peserta didik. Sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 39 ayat 2 
yaitu: "Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada  masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi". 
Guru yang profesional harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan 
program pembelajaran. Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempenguruhi 
tercapainyatujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Menurut Undung-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat I tentang Guru dan Dosen (2006:7) "Kompetensi 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi". Berdasarkan pernyatan 
tersebut dapat dinyatakan bahwa penguasan empat kompetensi tersebut mutlak hars 
dimiliki setiap guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional. Kompetensi guru 
dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seorang guru dalam menjalankan profesinya. jelas bahwa seorang guru dituntut 
memiliki kompetensi atau kemampuan dalam ilmu yang dimilikinya,kemampuan 
penguasaan pelajaran, kemampuan berinteraksi social, baik dengan sesama peserta 
didik maupun dengan sesama guru dan kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat 
luas. Dan hal ini sejalan dengan pandangan Makmun (Usman, 2007: 262) bahwa 
Setiap kompetensi pada dasamya mempunyai 6 unsur yaitu: (1) performance: 
penampilan sesuai bidang profesinya; (2) subject component; penguasaan 
bahan/substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai bidang profesinya; (3) 
 
  
professional; substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai bidang 
profesinya; (4) process: kemampuan intelektual seperti berpikir logis, pemecahan 
masalah, kreatif, membuat keputusan; (5) adjustment; penyesuian diri; (6) attitude: 
sikap, nilai kepribadian. 
Dari pernyataan ternsebut dapat dikatakan kompetensi guru adalah 
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Salah satu kompetensi professional 
guru tersebut adalah kompetensi melakukan penelitian tindakan kelas. 
Kompetensi melakukan Penelitian Tindalan Kelas bagi para guru merupakan 
kompetensi pedagogis yang sangat penting yang harus dikusai sebagai salah satu 
kompetensi profesional guru. Namun, pada kenyataannya kompetensi ini masih 
kurang dipahami dan dikuasai oleh para pendidik. 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi para guru dalam  melaksanakan PTK 
dan membuat laporan PTK, PRODI Magister PEP Sekolah Pascasarjana  Universitas 
Muhammadiyah Prot Dr HAMKA (UHAMKA) Jakarta bekerjasama dengan SMP 
Makna Bakti Jakarta melaksanakan kegiatan Pengabdian dan pemberdayaan 
masyarakat yang berjudul "PKM : Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Di SMP 
Makna Bakti Jakarta di Kecamatan Kemayoran" Kegiatan ini berlangsung dalam dua 
tahap yaitu pada tgl 20 Desember 2020 dan 6 Februari 2021. Adapun sasaran dari 
kegiatan ini adalah para guru yang berjumlah  20 orang. Pelatihan ini berlangsung 
secara Daring dengan memanfaatkan ruang virtual ZOOM Meeting  atas permintaan 
dari pihak mitra dan para peserta,  mengingat  kegiatan dilaksanakan pada masa 
pandemic Covid-19. 
Sebagai narasumber materi pertama sekaligus ketua Program Stidi Magister 
PEP SPS UHAMKA berbagi ilmu tentang  Langkah-langkah penyusunan Laporan 
PTK dan sistematika penulisan laporan PTK Pada sesi ini para peserta  diminta untuk 
menyiapkan Draft Laporan PTK yang telah dilaksanakan. Proses ini berlangsung 
sangat lancar dan sukses.  
Pada kegiatan tahap kedua yang bertindak sebagai narasumber adalah 
Dr.Hj.Sri Yuliawati M.Pd. Beliau mereview draft laporan para peserta didampingi 
para mahasiswa dan alumni Prodi PEP SPS UHAMKA untuk melakukan koreksi draft 
para peserta.Secara keseluruhan kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar 
meskipun harus tertunda beberapa kali seiring dengan adanya himbauan PSBB dari 
pemerintah. Setelah kegiatan ini selesai diharapkan para guru senantiasa m.engasah 
kemampuannya dalam melakukan PTK dan Menyusun Laporan PTK, karena salah 
satu syarat professional guru adalah mengembangkan pembelajarannya melalui PTK 
dan Laporan PTK menjadi salah satu syarat dalam mengajukan usulan kenaikan 
pangkat bagi seorang  guru. 
Penulis : Dr. Ernawati, M.Pd Dosen Magister PEP SPS UHAMKA 
Referensi : 
Ningsih dkk. 2020. Pengembangan Profesionalisme Guru SDN Tamansari 1 Yogyakarta 
Melalui Penelitian Tindakan Kelas. Jurnal Berdaya Mandiri, 2 (1). 215-224 
Rusdi Teddy. 2020. Upaya Peningkatan Mutu Melalui PembimbinganPenyusunan 
Penelitian Tindakan Kelas di MIN 2 Kota Mataram. Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan, 7(1). 216-225 
Sanjaya Wina. 2016. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Prenada Media 
Supanri Edi. 2020. Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Menyusun Proposal Penelitian 
Tindakan Kelas Melalui Model Pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, 
Control, Kerja Mandiri) Berbasis Pendampingan Intensif Di SMKN 1 
Pasaman. Jurnal Manajemen Pendidikan, 5 (1). 45-56 
 
  
Lampiran 5. Publikasi di media cetak/daring 
https://www.koranmu.com/2021/02/pendampingan-menulis-laporan-ptk-bagi.html 
Pendampingan Menulis  Laporan PTK, PKM PRODI PEP Sekolah 
Pascasarjana UHAMKA Jakarta.  
 
Tim Pengabdian Masyarakat PRODI PEP Sekolah Pascasarjana UHAMKA Jakarta 
yang terdiri dari Dr. Ernawati, M.Pd (Ketua tim), Dr Hj.Sri Yuliawati, M.Pd,  Ir. HARI 
SETIADI, M.A. Ed.D beserta 2 orang mahasiswa dan 5 orang Alumni telah 
mengadakan  Pendampingan Penulisan Laporan  Penelitian  Tindakan Kelas,  pada 
hari Sabtu, 6 Februari 2021 secara daring  dengan memanfaatkan ruang virtual  
menggunakan sebuah applikasi online. 
 
Kegiatan pengabdian ini, bertujuan mengembangkan kompetensi para guru dalam 
menyusun laporan Penelitian Tindakan Kelas. Kegiatan ini  diikuti oleh 15 peserta 
yang terdiri dari Kepala sekolah dan para guru Sekolah Dasar, guru SMP dan SMA 
dari beberapa daerah diantaranya dari Garut, Jember, Cianjur, Jakarta, Banten, 
Bekasi, dan Bandung. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah para guru yang 
sudah memiliki draft laporan PTK dan memerlukan pendampingan untuk membuat  





Kegiatan Pendampingan Penulisan Laporan PTK ini dilaksanakan dalam 2 sesi. Pada 
sesi pertama, para peserta mendapatkan  pembekalan materi dari Dr. Ernawati M.Pd, 
selaku Ketua Prodi PEP. Pada sesi ini, dijelaskan materi yang terkait dengan 
sistematika penulisan laporan PTK. Penjelasan dimulai dengan mereview beberapa 
contoh sistematika laporan PTK yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan DKI Jakarta 
dan Dinas Pendidikan Jawa Tengah. Kemudian merumuskan sistematika standar 
 
  
untuk menyusun laporan PTK. Selain itu dikemukakan pula kekeliruan yang biasa 
dilakukan Ketika Menyusun laporan PTK. 
Pada sesi kedua, kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan konsultasi dan  
pendampingan penulisan laporan PTK. Pada sesi ini  para peserta dibimbing oleh Dr. 
Hj. Sri Yuliawati M.Pd dan Ir. HARI SETIADI, M.A. Ed.D serta didampingi pula oleh para 
mahasiswa dan alumni Prodi PEP Sekolah Pascasarjana UHAMKA. Sesi ini adalah 
sesi klinik laporan PTK, dimana draft laporan PTK yang telah dibuat oleh para peserta 
direview oleh Dosen pembimbing  dan merevisinya dengan pendampingan para 
mahasiswa dan alumni. Selama kegiatan para peserta sangat antusias 
mendengarkan, memperhatikan dan berkonsultasi dengan narasumber. Produk dari 
kegiatan ini para peserta mempunyai laporan PTK yang siap diajukan sebagai syarat 
kenaikan pangkat. Kompetensi para peserta meningkat, khususnya dalam membuat 
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